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ABSTRACT

Bivalve is commonly associated with seagrass community. To
understand the community structure of bivalve in the seagrass area in the Malang
Rapat coastal waters, a study has been conducted in May 2015. A purposive
sampling method was applied. There were 3 stations with 3 line transects (100 m
length)in each station and alongthetransects5 quadrants(1 x 1m) were placed.
Results shown that there were 11 bivalvespecies present, they were Anadarasp.,
Circle sp.,Dosina sp., Gafrarium sp.,Macrrocallistasp., Megaitaria sp., Marcia
sp.,Meretrix sp., paphiasp.,Tapes sp.,andTimoclea sp.

In all study areas, the bivalvepresent mainly in the sandy gravel substrate.
The valuesofdiversity index was 2.161-3.049, the Uniformity Index was 0.455-
0.875 (categorized as moderate), the Dominance index was 0.130-0.249
(nodominant species). The waters quality parameters are as follows: temperature
was 30.6-31.3 °C; depth was 0.23-0.33 m; current speed was 0.11-0.12 m/s; pH
was 8; DO 7.6-7.9 mg/l and salinity was 30-31%y. Data on bivalve
communitystructure and water quality parameters indicate that the aquatic
environment in the study area is balance.
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PENDAHULUAN Lobam, Kecamatan = Tambelan,
) Kecamatan Teluk Bintan, Kecamatan

Pulau  Bintan ~ merupakan Teluk Sebong, dan Kecamatan

salah satu bagian gugusan pulau Toapaya. Secara keseluruhan luas
yang berada di wilayah Provinsi wilayah Kabupaten Bintan adalah
Kepulauan Riau. Wilayah Pulau 87.717,84 km“terdiri atas wilayah
Bintan terdiri dari Kabupaten Bintan daratan seluas 1.319,51 km? (1,50%)
dan  Kota ~ Tanjung  Pinang. dan wilayah laut seluas 86.398,33
Kabupaten Bintan terdiri atas 10 km? (98,50%) serta memiliki garis
Kecamatan yaitu Kecamatan Bintan pantai sepanjang 728 km, yang
Pesisir, Kecamatan Bintan Timur, dikenal dengan pantai Trikora
Kecamatan Bin't'an Utara, Kecamatan (Bappeda Kabupaten Bintan, 2010).
Gunung Kijang, Kecamatan Pantai Trikora adalah pantai yang

Mantang, ~ Kecamatan  Srikuala, sangat indah, dan keindahan pantai



tersebut  tidak  terlepas  dari
keberadaan tiga ekosistem pesisir
yaitu mangrove, padang lamun dan
terumbu karang, Yyang tumbuh
dengan baik yang berfungsi sebagai
penahan  abrasi pantai  dan
pendukung  produktifitas  hayati
perairan. Dari ketiga Ekosistem
pesisir Timur Pulau Bintan ini
padang lamun merupakan ekosistem
yang dominan. Padang lamun di
pesisir Timur Pulau Bintan memiliki
luas 2,500 ha dengan
keanekaragaman jenis yang tinggi.

Ekosistem padang lamun
memiliki biota-biota asosiasi yang
bernilai ekonomis tinggi. Salah satu
biota yang sering dijumpai di
ekosistem lamun yaitu biota dari
kelas moluska yang keberadaannya
ditemukan di permukaan substrat
ataupun terbenam dalam substrat.
Menurut Kordi (2011) beberapa jenis
bivalva bernilai ekonomis tinggi
yang dapat ditemukan di padang
lamun yakni kerang darah (Anandara
granosa, Anandara antiquata).

Bivalva adalah kelas dari
moluska yang diketahui berasosiasi
dengan baik terhadap ekosistem
lamun. Komunitas bivalva
merupakan komponenyang penting
dalam rantai makanan di padang
lamun, dimana bivalva merupakan
hewan dasar pemakan detritus (de-
tritus feeder) dan serasah daun lamun
yang jatuh dan mensirkulasi zat-zat
yang tersuspensi di dalam air guna
mendapatkan makanan (Tomascik et
al., dalam Syari, 2005).

Perairan Desa Malang Rapat
memiliki komunitas padang lamun
yang relatif subur. Kondisi morfologi
pantai mempengaruhi kerapatan dan
jenis lamun yang terdapat di
dalamnya, serta hal ini akan
mempengaruhi distribusi dan

komposisi jenis bivalva yang hidup
pada habitat tersebut. Komunitas
bivalva ini juga ditemui di kawasan
konservasi padang lamun di Desa
Malang Rapat. Memiliki potensi
biota yang beranekaragam, adanya
interaksi biota asosiasi dan ekosistem
lamun membentuk suatu ekosistem
kompleks yang memilki pola dan
struktur.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
bulan Mei 2015 di perairan Pantai
Trikora Desa Malang Rapat
Kecamatan Gunung Kijang
Kabupaten Bintan Provinsi
Kepulauan Riau. Analisis sampel
dilaksanakan  di Laboratorium
Ekologi dan Manajemen
Lingkungan  Perairan  Fakultas
Perikanan dan Illmu Kelautan
Universitas Riau.

Stasiunditetapkan berdasarkan
kriteria sebagai berikut:

Stasiun | Kawasanpadang
lamunyang
merupakan  daerah
penangkapan ikan, di
daerah ini terdapat
aktivitas masyarakat
seperti kegiatan
penangkapan  ikan
yang sebagian besar
menggunakan  alat
tangkap kelong.
Kawasan padang
lamunyang
merupakan  tempat
wisata, di daerah ini
terdapat aktivitas
pariwisata seperti
adanya hotel vyaitu
Resort Prima dan
juga aktivitas wisata
lainnya yang terdapat
disepanjang pantai.

Stasiun 11



Stasiun 111 Kawasan padang
lamun yang tidak
terdapat aktivitas
masyarakat  karena
daerah ini
merupakan  daerah

yang jauh  dari

pemukiman
penduduk dan juga
tidak terdapat

aktivitas pariwisata.

Teknik transek garis digunakan
untuk melihat komunitas bivalva.
Pengambilan sampel dilakukan pada
saat air laut surut. Adapun tahapan
pengambilan sampel bivalva adalah
sebagai berikut:

1. Membuat transek garis dengan
cara merentangkantali dari garis
pantai menuju ke arah laut, setiap
jarak 5 m untuk meletakkan
petakan kuadran 1x1 m sebanyak
5 buah secara acak.

2. Kemudian dihitung persentase
jenis bivalve setiap kuadrannya.
Tiap kuadran 1x1 m dibagi
menjadi25 kotak kecil berukuran
20cm. Bivalva dihitung
berdasarkann persentase
coveregenya (menutupi kuadran)
dan ditabulasikan. Untuk
pengambilan databivalva yang
lebih presentatif, pada setiap
stasiun dipasang 3 lintasan
transek, dimana jarak antara
lintasan satu dengan lainnya
lebih kurang 5 m. Bivalva yang
ada dihitung individunya dan
diambil contohnya untuk
diidentifikasi.

3. Bivalva yang telah diperoleh
dimasukkan ke dalam toples
plastik yang telah diberi label dan
diawetkan dengan formalin 4%.

4. Melakukan identifikasai bivalva
merujuk pada buku Species

Berdasarkan Karakter Organisme
(Dharma, 1992 dan 2007).

Pola sebaran jenis suatu
organisme pada habitat dapat
diketahui dengan  menggunakan
metode pola sebaran (Soegianto,
1994 dalam Rasid, 2012). Rumus
untuk  menghitung indeks pola
sebaranbivalva yaitu:

YX? —N
Id=———
N(N—1)n
Keterangan:
Id = Indeks disperse morisita
N = Jumlah unit pengambilan
contoh (plot)
X = Jumlah individu biota pada
tiap plot
N = Jumlah total individu biota

Indeks keanekaragaman jenis
perifiton dapat dilihat dengan
menggunakan metode  Shannon-
Weiner dalam  Arman dan
Supriyanti (2007)di setiap stasiun,
yaitu :

Keteranagan:

H” = Indeks keanekaragaman jenis

S = Banyaknya jenis

N  =Jumlah total individu

ni = Jumlah individu dalam setiap
spesies

Indeks dominansi digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya
organism tertentu yang mendominasi
pada suatu komunitas. Untuk
mengetahui nilai dominansi
digunakan rumus Indeks Dominansi
Simpson dalam dalam Arman dan
Supriyanti (2007):



C=Y (pi)’
C=Y (ni/ N)
Keterangan:
C  =Indeks dominasi
ni = Kelimpahan spesies ke-i

N = Kelimpahan total

Keseragaman yaitu komposisi
individu tiap spesies yang terdapat
dalam satu komunitas. Adapun
rumus indeks keseragaman (Pilou
dalam Krebs, 1985) yaitu:

E=_ H
Hmax
Keterangan:
E= Indeks keseragaman
H” =Nilai Indeks keanekaragaman
jenis
H™=Log; S

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan pada ekosistem
padang lamun di Desa Malang Rapat
ditemukan Bivalva sebanyak 11
spesies/jenis yang tersebar di setiap
stasiun yaitu: yaitu Anadara sp.,
Circle sp., Dosina sp., Gafrarium
sp., Macrrocallista sp., Megaitaria
sp., Marcia sp., Meretrix sp., paphia
sp., Tapes sp., Timoclea sp.

Jenisbivalva yang ditemukan
berdasarkan stasiun penelitian di
Desa malang Rapat terdapat jenis
yang berbeda pada setiap
stasiun.Pada Stasiun | terdapat 44
jenis, Stasiun Il terdapat 58 jenis,
dan Stasiun Il  terdapat 75
jenis.Untuk lebih jelas jenis bivalva

yang terdapat pada setiap stasiun,
dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4
diketahui jenis-jenis bivalva yang
paling banyak ditemukan terdapat
pada Stasiun 1l yaitu 75 jenis, dan
yang paling rendah terdapat pada
Stasiun | yaitu 44 jenis. Jenis yang
paling banyak ditemukan yaitu
Anadarasp.dan  Gafrarium  sp.
Tingginya jenis bivalva yang
ditemukan pada Stasiun Il karena
merupakan  kawasan  konservasi
padang lamun (non aktifitas),
sehingga baik untuk
perkembangbiakan bivalva.
Sedangkan rendahnya Stasiun |
karena merupakan daerah
penangkapan  ikan.  Banyaknya
spesies Anadara sp.dan Gafrarium
sp.yang ditemui pada tiap lokasi
pengamatan diduga bahwa spesies
ini mempunyai kemampuan adaptasi
terhadap berbagai faktor pembatas
yang ada di daerah intertidal seperti
fluktuasi periodik salinitas, kondisi
oksigen yang sedikit, dan daya tahan
terhadap hempasan ombak serta
mempunyai cangkang yang tebal.
Nybakken (1992) menyatakan bahwa
bivalva yang hidup di lingkungan
bersubstrat berpasir harus dilengkapi
dengan cangkang yang kuat, atau
memiliki kemampuan di bawah
permukaan  untuk  menghindari
penggerusan pada saat air pasang
surut.



Tabel 1. Nilai Kelimpahan Bivalva yang di temukan di Desa Malang Rapat

No Jenis Bivalva Kelimpahan (ind/m?)
Stasiun | Stasiun 11 Stasiun 111

1 Anadara sp. 8000 20.000 24.000
2 Circle sp. - - 18.000
3 Dosina sp. 12.000 14.000
4 Gafrarium sp. 34.000 28.000 30.000
S Macrrocallistasp. - 14.000 12.000
6 Megaitaria sp. 16.000 - -
7 Marcia sp. - 20.000 -
8 Meretrix sp. 14.000 - 22.000
9 Paphia sp. - - 10.000
11 Timoclea sp. - - 8000

Total 88.000 110.000 136.000

Kelimpahan bivalva di Desa
Malang Rapat yang paling tinggi
terdapat pada stasiun Il yaitu
152.000 ind/m® dan  kelimpahan
yang terendah terdapat pada stasiun |
yaitu 88.00 ind/m?. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 3).
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Gambar 1. Kelimpahan (ind/m?)
bivalva pada setiap stasiun.
Kelimpahan bivalva di Desa
Malang Rapat, yang paling tinggi
terdapat pada Stasiun Il yaitu
152.000 ind/m? dan yang terendah
terdapat pada Stasiun | yaitu 88.00
ind/m?(Tabel 5 dan Gambar 3).
Tingginya kelimpahan bivalva pada
stasiun Illdisebabkan tidak adanya
akitifitas masyarakat dan jauh dari
pemukiman  penduduk, sehingga
kondisi kualitas perairannya tidak

terganggu dan substratnya terdiri dari
pasir berkerikil. Menurut Nybakken
(1992) bahwa tipe substrat berpasir
akan memudahkan bivalva untuk
mendapatkan suplai nutrisi dan air
yang diperlukan untuk kelangsungan
hidupnya. Rendahnya kelimpahan
bivalva pada Stasiun | disebabkan
adanya aktifitas masyarakat, seperti
penangkapan  ikandan  kegiatan
pariwisata di sekitar pantai. Dimana
secara tidak  langsung  dapat
mempengaruhi kualitas perairan dan
kelimpahan bivalva. Hal ini sesuai
dengan pendapat Buesa dalam shalla
(2005), menyatakan bahwa aktifitas
manusia akan menyebabkan tekanan-
tekanan terhadap ekosistem pesisir
termasuk bivalva dan tekanan-
tekanan ini yang dapat
mempengaruhi  perkembangbiakan
bivalva tersebut.

Hasil  perhitungan  indeks
keanekaragaman jenis (H’), indeks
dominansi(C) dan indeks
keseragaman (E) selama penelitian di
Desa Malang Rapat dapat dilihat
pada Tabel 2.



Tabel 2.Nilai Indeks KeanekaragamanJenis
(H), Indeks Dominansi
(C)danindeks  Keseragaman(E)
Perifiton di Desa Malang
RapatSelama Penelitian

No Stasiun (H) © (E)

1 I 2,161 0,249 0,875
2 I 2,691 0,165 0,685
3 I 3,049 0,130 0,455

Nilai indekskeanekaragaman
bivalva diPerairan Pantai Trikora
Desa Malang Rapat yang paling
tinggi terdapat pada stasiun 11l yaitu
3,049, sedangkan yang paling
rendah terdapat pada stasiun | yaitu
2,161 (Tabel 6). Tingginya nilai
indeks keanekaragaman pada stasiun
Il disebabkan jenis bivalva yang
ditemukan lebih  banyak (75
jenis)dan  bervariasi  dibanding
dengan stasiun lainnya.Selain itu
didukung oleh kondisi perairan yang
relatif masih baik. Sedangkan
rendahnya nilai indeks
keanekaragaman pada stasiun |
disebabkan karena jumlah jenis
bivalva yang ditemukan relatif
sedikit. Tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman jenis dapat
disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya jumlah jenis atau spesies
yang didapat, adanya individu yang
didapat melebihi jumlahindividu
lainnya, kondisi homogenitas
substrat, dan kondisi dari
ekosistemnya  (padang lamun)
sebagai habitat dari biota (Daget,
1976 dalam Arbi, 2011).

Secara keseluruhan nilai
indeks keaneragaman bivalva pada
semua stasiun penelitian yaitu 1< d
(H) < 3. Menurut Shannon-
WeinerdalamSetyobudiandi et al.,
(2009), nilai indeks keanekaragaman
I d (H) < 3 merupakan
keanekaragaman sedang dengan

sebaran  individu sedang dan
kestabilan komunitas sedang.
Artinya kondisi lingkungan Perairan
Pantai Trikora Desa Malang Rapat
tersebut masih  dalam  kondisi
seimbang, sehingga struktur
organisme yang ada berada dalam
keadaan yang cukup baik.

Nilai  indeks  dominansi
bivalva pada setiap stasiun relatif
sama. Nilai indeks dominansi yang
paling tinggi terdapat pada stasiun |
yaitu 0,249 dan yang paling rendah
terdapat pada stasiun 111 yaitu 0,130 (
Tabel 7). Secara keseluruhan semua
stasiun penelitian mempunyai nilai
indeks dominan  mendekati 0.
Berdasarkan data yang diperoleh
bahwa dari ketiga stasiun penelitian
tidak  terdapat  bivalva  yang
mendominansi. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Simpson  dalamOdum
(1971), nilai C (indeks dominansi)
jenis ini antara 0-1. Apabila nilai C
mendekati nol berarti tidak ada jenis
yang mendominansi dan apabila nilai
C mendekati 1 berarti ada jenis yang
dominan muncul di perairan tersebut.
Berdasarkan kriteria indeks
dominansi  menunjukkan  bahwa
kondisi perairan di Desa Malang
Rapat masih relatif seimbang, karena
tidak ada  jenisbivalva  yang
mendominansi.

Nilai indeks keseragaman
yang diperolen yang paling tinggi
terdapat pada stasiun | yaitu 0,875
dan yang paling rendah terdapat pada
stasiun 111 yaitu 0,455. Berdasarkan
kategori menurut Krebs (1985)
dalam Rasid (2012), maka hasil
perhitungan yang diperoleh
menunjukkan bahwa ketiga stasiun
pengamatan memiliki tingkat
keseragaman jenis
seimbang.Semakin kecil nilai indeks
keseragaman jenis, mengindikasikan
bahwa penyebaran jenis tidak



seragam atau merata, sedangkan
semakin  besar  nilai  indeks
keseragaman jenis maka penyebaran
jenis relatif seragam.

Secara keseluruhan semua
stasiun penelitian mempunyai nilai
indeks keseragaman jenis mendekati
1 yang artinya keseragaman jenis

bivalva pada perairan di Desa
Malang Rapat dalam keadaan
seimbang dan  tidak terjadi
persaingan baik habitat maupun
persaingan untuk mendapat
makanan. Hal ini sesuai dengan

pendapat Krebs (1985) dalam Rasid
(2012),apabila nilai indeks
keseragaman (E) mendekati 1 (>0,5),

maupun makanan. Dalam hal ini
sebaran bivalva di Perairan Pantai
Trikora Desa Malang Rapat
tergolong seragam dan berada dalam
keadaan seimbang.

Pengukuran parameter fisika-
kimia dilakukan untuk
mengetahuikondisi kualitas perairan.
Hasil pengukuran parameter kualitas
air, seperti: Suhu berkisar 30,6-31,3
OC; Kedalaman berkisar 0,23-0,33 m;
Kecepatan Arus berkisar 0,11-0,12
m/s; Substrat (pasir berkerikil dan
bahan organik berkisar 3,29-7,70%);
pH 8; Salinitas berkisar 30,3-30,6 %/
dan Oksigen terlarut berkisar 7,6-7,9
mg/l. Untuk melihat lebih jelas hasil

maka keseragaman organisme suatu pengukuran kualitas di Perairan
perairan berada dalam keadaan Pantai Trikora Desa Malang Rapat
seimbang, berarti tidak terjadi dapat dilihat pada Tabel 9
persaingan baik terhadap habitat
Tabel 3.Parameter Kualitas Air yang di ukur selama Penelitian
Kepmen
No Parameter Satuan Stasiun LH no. 51
Th. 2004
I I i
Fisika
1. Suhu °c 30,6 31,3 31,0  (Alami)
2. Kedalaman m 0,23 0,26 0,33 -
3. kecepatan Arus m/s 0,12 0,12 0,11 -
4.  Substrat (%)
-F. Sedimen Pk Pk Pk
-B.Organik total % 4,95 7,70 3,29
Kimia
4. pH - 8 8 8 7-8,5
5. Salinitas %0 30,3 30,6 30,3 33-34
6 DO mg/L 7,9 7,9 7,6 > 5mg/L
Keterangan:

Pk = Pasir berkerikil



Suhu perairan Pantai Trikora
berkisar 31,0-31,3°C. Suhu yang
paling tinggi terdapat pada staiun 1l
yaitu 31,3 °Cdan yang paling rendah
terdapat pada staiun | yaitu 30,6 °C.
Tingginya suhu perairan pada stasiun
Il disebabkan pengukuran suhu air
dilakukan pada saat siang hari
dengan kondisi cuaca cerah dan
panas, sehingga intensitas cahaya
cukup tinggi. Sedangkan Rendahnya
suhu pada stasiun | dibanding stasiun
yang lain disebabkan pengukuran
suhu dilakukan pada pagi hari,
dimana intensitas cahaya matahari
relatif rendah, sehingga diperoleh
suhu perairan yang normal.Adapun
hasil pengukuran suhu dapat dilihat
pada Gambar 4.

Suhu (°C)
S

| 1 i
Stasiun

Gambar 4. Hasil Pengukuran Suhu
(°C) pada setiap stasiun

Hasil pengamatan menunjukkan
suhu pada ketiga lokasi pengamatan
relatif tidak berbeda jauh yakni
berkisar antara 30,6°C - 31°C,
Rentang suhu pada lokasi penelitian
dapat mendukung kehidupan dari
biota bivalva dimana menurut
Sukarno dalam Wijayanti (2007)
bahwa suhu vyang baik untuk
pertumbuhan hewan makrobenthos
berkisar antara 25-34 °C. Selanjutnya
Faisal (2001) menyatakan bahwa
kebanyakan organisme laut termasuk
bivalva telah mengalami adaptasi
untuk hidup dan berkembangbiak
pada kisaran suhu yang lebih sempit
dari kisaran suhu sampai 34°C.

Suhu menjadi faktor
pembatas terhadap fisiologis

organisme perairan. Menurut
Soutward dalam Lestari (2005) suhu
merupakan faktor pembatas bagi
beberapa fungsi biologis hewan air
seperti migrasi, pemijahan efisiensi
makanan, kecepatan renang,
perkembangan embrio dan kecepatan
metabolisme.Berdasarkan hasil
pengukuran yang diperoleh di lokasi
penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa suhu di pantai Trikora Desa
Malang Rapat Kabupaten Bintan
masih mendukung bagi kehidupan
bivalva.

Kedalaman di Perairan Pantai
Trikora Desa Malang Rapat setiap
stasiun relatif berbeda, dengan
kisaran 0,23- 0,33 m. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Gambar 5.
0,4
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Kedalaman
(m) pada setiap stasiun

Berdasarkan kedalaman
perairan pantai Trikora di Desa
malang Rapat relatif dangkal.
Kedalaman yang paling tinggi
terdapat pada stasiun Il yaitu 0,33 m
dan yang paling rendah terdapat
stasiun | yaitu 0,23 m (Gambar 5).
Kedalaman perairan menentukan
intensitas cahaya yang masuk ke
perairan. Kedalaman yang produktif
berkisar 0-30 m, karena daya tembus
cahaya matahari masih  dapat
menembus pada kedalaman tersebut,
sehingga proses fotosintesis masih
dapat berlangsung dengan baik
(Pescod, 1973). Berdasarkan
kedalaman setiap stasiun yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kedalaman perairan pantai Trikora
Desa Malang Rapat masih dapat



mendukung kehidupan organisme
(bivalva).Kecepatan  arus  yang
diperoleh saat penelitian di pantai
Trikora Desa Malang Rapat berkisar
0,11-0.1m/s. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 6.
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o
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Gambar 6. Hasil Pengukuran Kecepatan
arus (m/s) pada setiap stasiun

Berdasarkan Gambar.6
menunjukkan bahwa kecepatan arus
di perairan Pantai Trikora Desa
Malang  Rapat relatif  sama.
Rendahnya Kkecepatan arus pada
stasiun 111 hal ini disebabkan lamun
yang relatif rapat, sehingga dapat
memperlambat air yang disebabkan
olen arus dan ombak, sehingga
perairan disekitarnya tenang.
Menurut Koch (1994) dalam Kordi
(2011) menyatakan bahwa faktor
yang memicu kecepatan arus ialah
angin dan faktor yang bisa
memperlambat  pergerakkan arus
jalah tingkat kedangkalan perairan
dan tegakan lamun.Arus yang deras
tidak baik bagi kehidupan lamun dan
bivalva. Tinggi atau rendahnya
kecepatan arus akan mempengaruhi
produksi lamun. Hal ini sesuai
dengan hasil yang diperoleh bahwa
di perairan pantai Trikora Desa
Malang Rapat merupakan perairan
yang cukup tenang, sehingga
menguntungkan  bagi  organisme
bivalva.

Jenis substrat yang diperoleh
dari setiap stasiun penelitianPantali
Trikora Desa Malang Rapat adalah
kerikil, lumpur dan pasir dengan
nilai persentase yang berbeda-beda

-
S m kerikil
@R :
S W pasir
n lumpur

Sta's!iun

Gambar 7. Persentase Fraksi Sedimen
(%) pada setiap stasiun penelitian

substrat yang baik untuk
organisme (bivalva). Susunan
substart dasar sangat penting bagi
organisme yang hidup di zona dasar
seperti bivalva, baik di dalam air
maupun pada air mengalir (Michael,
1994). Tipe substrat berpasir
memudahkan bivalva untuk
mendapatkan suplai nutrien dan air
yang diperlukan untuk kelangsungan
hidupnya. Tipe substrat berpasir juga
akan  memudahkan  menyaring
makanan yang diperlukan
dibandingkan dengan tipe substrat
berlumpur. Dalam hal ini tipe
substrat yang terdapat di Pantai
Trikora Desa Malang masih dapat
mendukung keberlangsungan
kehidupan bivalva.

Sedangkan bahan organik
total yang terdapat  dilokasi
penelitian di Pantai Trikora Desa
Malang Rapat memiliki nilai bahan
organik yang berbeda-beda yaitu
berkisar 2,88-9,40%. Adapun nilai
bahan organik total dapat dilihat
pada Gambar 8.

Bahan Organik
(%)

1.
Stasiun

Berdasarkan Gambar. 8
menunjukkan bahwa nilai bahan
organik total yang terdapat dilokasi
penelitian di Pantai Trikora Desa



Malang Rapat, yang paling tinggi
terdapat pada stasiun Il yaitu 7,70 %
dan yang terendah pada stasiun Ill
yaitu 3,29 %. Rendahnya bahan
organik di Stasiun Ill, disebabkan
rendahnya aktifitas yang dilakukan
oleh masyarakat. Sedangkan
tingginya bahan organik di Stasiun Il
disebabkan adanya aktifitas-aktifitas
masyarakat setempat, seperti adanya
perhotelan, tempat-tempat wisata dan
lain-lain. Selain itu tingginya bahan
organik pada lokasi ini juga bisa
disebabkan oleh serasah lamun yang
jatuh kedasar perairan dalam kurun
waktu yang cukup lama, kemudian
didekomposisikan lebih lanjut oleh
mikroorganisme dan menghasilkan
nutrien untuk perkembangbiakan
bivalva.Maka dapat disimpulkan
bahwa bahan organik total dipantai
Trikora Desa Malang Rapat masih
layak untuk menopang kehidupan
organisme yang ada (bivalva).

Nilai keasaman (pH) yang
diperoleh pada setiap stasiun di
pantai Trikora Desa Malang Rapat
memiliki kadar pH yang sama yaitu
8. Untuk melihat hasil pengukuran
pH selama penelitian dapat dilihat
pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil Pengukuran pH pada
setiap stasiun penelitian

Berdasarkan data  pada
Gambar. 9 menunjukkan nilai
pengukuran pH diperoleh pada setiap
stasiun nilainya sama vyaitu 8,
menujukkan bahwa kondisi perairan
Pantai Trikora normal. Menurut
Barus (2004) dalam Sitorus (2008)
nilai pH yang ideal bagi kehidupan
organisme laut berkisar antara 6-8.
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Bivalva hidup pada batas kisaran pH
6-8. Dapat disimpulkan bahwa nilai
pH di Pantai Trikora Desa Malang
Rapat cukup mendukung untuk
kehidupan lamun dan bivalva.

Salinitas perairan di Pantai
Trikora Desa Malang Rapat yang
diperoleh selama penelitian berkisar
30,3-30,6 %g. Untuk lebih jelasnya
nilai salinitas dapat dilihat pada
Gambar 10.

Salinitas (%4,)
H
ol

I I Il
Stasiun

Gambar. 9 menunjukkan
bahwa salinitas di Pantai Trikora
Desa Malang Rapat memiliki nilai
kisaran antara 30,3-30,6 %.. Bivalva
dikenal mampu hidup dalam rentang
salinitas yang luas.Menurut Gross
dalam Wijayanti (2007) menyatakan
bahwa benthos umumnya dapat
mentoleransi salinitas berkisar antara
2540 %o. Kisaran salinitas pada
lokasi penelitian dengan nilai 30,3-
30,6 % mampu mendukung
kehidupan bivalva dengan rentang
yang masih ditoleri yakni 25-40
%o.Perubahan salinitas berpengaruh
pada proses difusi dan osmotik dan
bivalva mengatur osmotik tubuh
secara intra seluler. Maka dapat
disimpulkan salinitas di Pantali
Trikora Desa Malang Rapat
tergolong baik dan bisa mendukung
aktifitas setiap organisme (bivalva).

Kandungan oksigen terlarut
yang diperoleh selama penelitian di
Pantai Trikora Desa Malang Rapat
berkisar 7,6-7,9 mg/L. Adapun untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Gambar
10.




DO (mg/L)
o ol

Il i
Stasiun

Gambar 10. Hasil Pengukuran Oksigen
Terlarut (DO) pada
Setiap Stasiun Penelitian

Berdasarkan Gambar. 10
Kisaran oksigen terlarut pada di
pantai ~ Trikora  tidak  terlalu
berfluktuasi yaitu pada stasiun |
adalah 7,9mg/L, stasiun Il 7,9 mg/L
dan stasiun 1 berkisar 7,6 mg/L.Hal
ini  disebabkan karena kondisi
lingkungan banyaknya bahan-bahan
organik di sekitar perairan yang
masuk ke perairan  sehingga
membutuhkan oksigen terlarut untuk
mendekomposisi bahan-bahan
organik ini yang pada akhirnya
menyebabkan oksigen di perairan
berkurang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka dapat disimpulkan ada 11
spesies bivalva yang ditemukan yaitu
Anadara sp., Circle sp., Dosinasp.,
Gafrarium sp., Macrrocallista sp.,
Megaitaria sp., Marcia sp., Meretrix
sp., paphia sp., Tapes sp., Timoclea
sp.

Komunitas bivalva di perairan
Desa Malang Rapat tergolong baik,
terlihat pada nilai indeks
keanekaragaman sekitar 2,161-3,049
dimana sebaran individu yang
sedang, dan nilai indeks dominansi
0,130-0,249 serta nilai indeks
keseragaman bivalva 0,455-0,875
dalam keadaan seimbang.

Kondisi lingkungan perairan
pantai Trikora Desa Malang Rapat
kabupaten Bintan kepulauan Riau
menurut KEPMEN LH Nomor 51
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Tahun 2004, merupakan kondisi
perairannya tergolong baik dan
masih bisa menopang kehidupan
biota-biota yang ada pada perairan
tersebut.

Saran

Sebaiknya  dilakukan  kerjasama
antara pemerintah dan masyarakat
setempat untuk mengelola dan
memamfaatkan biota-biota yang ada
menjadi  sesuatu  yang  dapat
bermamfaat dan ekonomis dan juga
bisa menjadi sumber mata pencarian
baru buat masyarakat setempat.
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